
115 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anarta, F., dan Darwis, R. S. (2024). Pentingnya Partisipasi Masyarakat Sebagai 

Bagian Dari Pariwisata Berbasis Masyarakat Dalam Mengembangkan 

Desa Wisata. Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial, 7(2), 212-220. 

 

Antouw, S. ., Ngangi, C. R., dan Lolowang, T. F. (2017). Evaluasi Pelaksanaan 

Program Pengembangan Kawasan Minapolitan Dengan Model Cipp (Contex, 

Input, Process, Product) Di Kota Bitung. Agri-Sosioekonomi, 13(3A), 95. 

https://doi.org/10.35791/agrsosek.13.3a.2017.18031 

 

Artanto, D., dan Ibadin, H. (2023). Penerapan Evaluasi Cipp (Context, Input, 

Process, Product) Dalam Program Rintisan Madrasah Unggul Di Mtsn 1 

Yogyakarta. Al-Fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5(1), 68-82. 

 

Atmaja, J. P. (2023). Peran Teknologi Informasi Dalam Peningkatan Daya Saing 

Destinasi Pariwisata Di Indonesia. J. Destin. Pariwisata, 11(1), 151. 

 

Batara, M., dan Mengga, G. S. (2025). Analisis Faktor Penghambat Pertumbuhan 

Pengelolaan Objek Wisata Tongkonan Papa Batu. Jurnal Ilmiah 

Edunomika, 9(1). 

 

Berliandaldo, M., Fasa, A. W. H., dan Andriani, D. (2022). Implikasi Peran 

Destination Management Organization (Dmo)–Destination Governance 

(Dg) Dalam Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan. Jurnal 

Kepariwisataan, 21(2), 113-129. 

 

Budiman, M. A. (2017). Pengukuran User Experience Pada Aplikasi Berbasis 

Web Menggunakan Metode Heuristic Evaluation (Studi Kasus : Aplikasi 

Praktikum Program Studi Teknik Informatika Universitas Pasundan 

Bandung). 1–4. http://repository.unpas.ac.id/26817. 

 

Darmi, T. (2024). Peran Stakeholders dalam Pengembangan Objek Wisata Air 

Terjun Curug 9 di Kabupaten Bengkulu Utara. Jurnal Manajemen Publik 

dan Kebijakan Publik, 6(1), 81-91.  

 

Duren,  jadesta. co. desa tangsi. (2023). desa wisata tangsi duren. Jadesta.Com 

Desa Tangsi Duren.  

 

Febriana, D. B., & Indarti, S. (2024). Pengembangan Daya Tarik Wisata Bukit 

Makmur di Desa Bukit Makmur, Kecamatan Pinang Raya Kabupaten 

Bengkulu Utara. PETAHANA: Journal of Social Politics and Public 

Adminitration, 1(2), 168-176.  

https://doi.org/10.35791/agrsosek.13.3a.2017.18031
http://repository.unpas.ac.id/26817


116 

 

Fitriani, N. N., dan Marom, A. (2025). Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Wisata Banjarpanepen Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas. Journal Of Public Policy And Management Review, 14(2), 

217-233. 

 

Hendryadi, Tricahyadinata, I., dan Zannati, R. (2019). Metode Penelitian: 

Pedoman Penelitian Bisnis dan Akademik. Lembaga Pengembagan 

Manajemen dan Publikasi Imperium (LPMP Imperium). 

 

Indarti, S., Rosidin, R., Thaap, J. I., dan  Trisnawati, N. (2022). Analysis The Role 

of Stakeholders in Development Waterfall Tourism Mandi Angin in Air 

Berau Village Subdistrict Pondok Suguh Regency Mukomuko. Jurnal ISO: 

Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora, 2(2), 199-204. 

 

Jadesta.com. (2023). desa wisata air sempiang. Jadesta.Com.  

 

Jannah, M., dan Riana, M. A. (2024). Revisit Intention And Tourist Orientation: 

A Sustainable Tourism Development Framework For Natural And Built 

Attractions. Jurnal Pariwisata Pesona, 9(2), 198-209. 

 

Kemenparekraf. (2020). Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Nomor 29 Tahun 2014. Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif. 

 

Kemenparekraf. (2023). Permen-Parekraf-No.-1-Tahun-2023. 1–100. 

 

Krisnawati, I. (2021). Program Pengembangan Desa Wisata Sebagai Wujud 

Kebijakan Pemerintah Dalam Rangka Pemulihan Ekonomi Pasca Covid 

Dan Implementasinya. Transparansi: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi, 4(2), 211-221. 

 

Lala Rahmandhani, & Hodi. (2023). Analisis Penanganan Foreign Object Debris 

(FOD) Oleh Petugas Apron Movement Control (AMC) Dalam Menjaga 

Keamanan Dan Keselamatan Penerbangan Di Bandara Udara Internasional 

Adi Soemarmo Boyolali. Jurnal Kajian Dan Penelitian Umum, 1(4), 49–61. 

https://doi.org/10.47861/jkpu-nalanda.v1i4.354 

 

Mathison, S. (2017). Cipp Model (Context, Input, Process, Product). 

Encyclopedia of Evaluation, 342–347. 

https://doi.org/10.4135/9781412950558.n82 

 

Moleong, L. . (2017). Metode Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Nasution, A. R. S. M. A. (2022). Evaluasi Program Prioritas Pembangunan  

Bidang Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. Professional: Jurnal 

https://doi.org/10.47861/jkpu-nalanda.v1i4.354
https://doi.org/10.4135/9781412950558.n82


117 

 

Komunikasi Dan Administrasi Publik, 9(Vol 9 No 2 (2022)), 271–276. 

https://jurnal.unived.ac.id/index.php/prof/article/view/3100/2713 

 

Nur, I., dan Mariantha, I. N. (2018, October). Implikasi Pengembangan Desa 

Wisata Terhadappeningkatan Ekonomi Masyarakat Lokal. In Prosiding 

Seminar Nasional: Manajemen, Akuntansi, Dan Perbankan (Vol. 1, No. 1, 

Pp. 1090-1104). 

 

Peraturan Daerah Kabupaten Kepahiang Nomor 5 Tahun, P. D. K. K. N. 5. 

(2022). Peraturan Daerah Kabupaten Kepahiang Nomor 5 Tahun 2022 

Tentang Desa Wisata. 9, 356–363. 

 

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun, P. D. P. B. N. 8. (2019). 

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 2019-2024. 

15(1), 37–48. 

 

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun, P. D. P. B. N. 8. (2019). 

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 2019-2024. 

15(1), 37–48. 

 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun, P. D. T. D. T. R. I. N. 7 T. (2023). 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2023 Tentang Rincian Prioritas 

Penggunaan Dana Desa. 01, 1–23. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun, P. P. N. 50. (2011). Peraturan Pemerintah 

Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana induk pembangunan kepariwisataan 

nasional tahun 2010–2025. 1–6. 

 

Peraturan Presiden Nomor 69 Tahun, P. P. N. 69. (2019). Perpres Nomor 69 

Tahun 2019 tentang Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

BPK.Go.Id, 24(012599). 

 

Pratama, I. A. (2022). Evaluasi Program Cleanliness Healty Safety Enviroment 

Pada Objek Wisata Bukit (Studi Di Dinas Pariwisata Kota Bandar 

Lampung). 

 

Rahayu, A., Putri, B., & Darmi, T. (2024). Implementasi Program Pengenaan 

Sanksi Administratif pada Peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial ( 

BPJS ) Ketenagakerjaan Kota Bengkulu. 1, 153–160. 

 

Rahmawati, K., Harsono, Ju., & Djuwitaningsi, E. W. (2018). Analisis Strategi 

(Community Building) Pemerintahan Desa Kupuk, Kecematan Bungkal, 

https://jurnal.unived.ac.id/index.php/prof/article/view/3100/2713


118 

 

Kabupaten Ponogoro dalam Pengembangan Desa Wisata Kupuk. Pengaruh 

Model Jembatan Rangka Batang Berbahan Stik Es Krim Terhadap Beban 

Kritis, 2018, 70–80. https://www.researchgate.net 

 

Riangger, Subowo, A., & Herawati, A. R. (2023). Evaluasi Program Desa Wisata 

Candirejo Dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Candirejo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang Riangger, Ari 

Subowo, Augustin Rina Herawati. Ournal Of Public Policy And 

Management Review, 1, 1–17. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jppmr/article/view/42405/30471 

 

Ryan, Cooper, & Tauer. (2023). Model Pendidikan Politik Dalam Meningkatkan 

Perolehan Suara Pada Pemilu Legislatif 2019 (Studi Pada DPC PDI-

Perjuangan Lampung Tengah). Paper Knowledge . Toward a Media History 

of Documents, 2019, 12–26. 

 

Sari, R. J. (2022). Evaluasi Program Dinas Pariwisata Kepemudaan Dan Olahraga 

Kabupaten Rokan Hilir Dalam Mengembangkan Objek Wisata Bakar 

Tongkang. 

https://repository.uir.ac.id/18335/%0Ahttps://repository.uir.ac.id/18335/1/18

7310346.pdf 

 

Somantri, D., Sembiring, D. A., & Septiani, I. A. (2023). Evaluasi Kebijakan 

Pendidikan terhadap Pembangunan Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar. 

Jurnal Pendidikan Tambusai, 7, 31935–31942. 

 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Alfabeta. 

 

Syarifah, R., dan Rochani, A. (2022). Studi Literatur: Pengembangan Desa Wisata 

Melalui Community Based Tourism Untuk Kesejahteraan 

Masyarakat. Jurnal Kajian Ruang, 1(1), 109-129. 

 

Ulvansyah, F., Indarti, S., & Darmi, T. (2023). Evaluasi Program KOTAKU (Kota 

Tanpa Kumuh) di Sawah Lebar Baru Kota Bengkulu. JOPPAS: Journal of 

Public Policy and Administration Silampari, 5(1), 62–70. 

https://doi.org/10.31539/joppas.v5i1.7842 

 

Undang-Undang No.10 Tahun. (2009). Undang-Undang No.10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan. Undang-Undang Republik Indonesia, 19(19), 19. 

 

Wahdan Wilsa, A., Rusilowati, A., & Cahyono, E. (2023). Evaluasi Program Plp 

Stkip Nu Indramayu Tahun 2023 Dengan Model Cipp. Jurnal Evaluasi 

Pendidikan, 14(1), 25–31. https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.35778 

 

https://www.researchgate.net/
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jppmr/article/view/42405/30471
https://repository.uir.ac.id/18335/%0Ahttps:/repository.uir.ac.id/18335/1/187310346.pdf
https://repository.uir.ac.id/18335/%0Ahttps:/repository.uir.ac.id/18335/1/187310346.pdf
https://doi.org/10.31539/joppas.v5i1.7842
https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.35778


119 

 

Wahyudi, W., dan Herlan, M. (2021). Faktor Promosi Dan Sarana Prasarana 

Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Objek Wisata Danau 

Tasikardi Serang-Banten. Jurnal Destinasi Pariwisata, 9(2), 356-363. 

 

Wika, M. (2024). Efektivitas Implementasi Kebijakan Publik Dalam 

Pembangunan Infrastruktur Di Daerah Perbatasan. Jurnal Intelek Dan 

Cendikiawan Nusantara, 1(6), 11384-11395. 

 

Yolanda, Y. (2021). Abstrak Evaluasi Pelaksanaan Event Wisata Nasional 

Festival Bakar Tongkang Tahun 2019 Pada Dinas Pariwisata. Skripsi, 110. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 
 

 



121 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu) 

I. Waktu    

 Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Mei  2025 

 Tempat  : Kantor Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 

II Identitas Informan 

 Nama  : RTCE, JGP, NB, NS 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki 

 Agama  : Islam 

 Pendidikan :S1 

III Pertanyaan 

 Indikator Context 

Aspek Masalah atau Kebutuhan 

1. Apa yang menyebabkan diadakannya program lomba desa wisata? 

2. Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai dengan kebutuhan 

desa untuk pengembangan wisata desa? 

Aspek Tujuan Atau Sasaran 

1. Apa tujuan dan strategi dari diadakannya program lomba desa terhadap desa 

desa yang mempunyai potensi wisata? 

 Indikator Input 

Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Apakah  sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program lomba desa 

wisata telah memadai, serta apakah masing-masing unsur pelaksana telah 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

yang ditetapkan? 
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Aspek Sarana Dan Prasarana 

1. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk pelaksanaan program 

Lomba Desa Wisata, dan apakah seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, 

serta fasilitas telah memadai? 

Aspek Kebijakan Yang Mendukug 

1. Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung program desa 

wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi dalam implementasi kebijakan 

tersebut? 

2. Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat membantu desa 

wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan fasilitas? 

 Indikator Process 

Aspek Pelaksanaan Dan Proses Berjalan 

1. Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa wisata? 

 Indikator Product 

Aspek Penyelesaian Dan Pencapaian 

1. Apakah tujuan diadakannya lomba desa wisata ini tercapai? 

Aspek Hasil Akhir 

1. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program 

lomba desa wisata? 

2. Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, serta 

sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan desa wisata, baik dalam hal 

peningkatan kapasitas, pertumbuhan ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, 

maupun ketersediaan dan kualitas fasilitas wisata? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Tangsi Duren, Desa Wisata Air Sempiang, Desa 

Wisata Batu Ampar, dan Desa Wisata Batu Kalung) 

I. Waktu    

Hari/Tanggal  : Rabu, 21 Mei 2025. Kamis, 22 Mei 2025. Senin, 26 Mei   

2025. Kamis, 28 Mei 2025 

 Tempat  : Kantor Balai Desa Tangsi Duren 

II Identitas Informan 

 Nama  : KY, ST, MG,PR, RA, RD, AAS, BGA. 

 Jenis Kelamin : Laki-Laki, Perempuan. 

 Agama  : Islam 

 Pendidikan : SMA,SMP, S1, DIII 

III Pertanyaan 

 Indikator Context 

Aspek Masalah atau Kebutuhan 

1. Apa  saja kebutuhan dari pelaksanaan lomba desa wisata,? 

2. Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai dengan kebutuhan 

desa untuk pengembangan wisata desa? 

 Indikator Input 

Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

1. Apakah  sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program lomba desa 

wisata telah memadai, serta apakah masing-masing unsur pelaksana telah 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

yang ditetapkan? 

Aspek Sarana Dan Prasarana 

1. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk pelaksanaan program 

Lomba Desa Wisata, dan apakah seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, 

serta fasilitas telah memadai? 
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Aspek Kebijakan Yang Mendukug 

1. Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung program desa 

wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi dalam implementasi kebijakan 

tersebut? 

2. Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat membantu desa 

wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan fasilitas? 

 Indikator Process 

Aspek Pelaksanaan Dan Proses Berjalan 

1. Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa wisata di 

Kabupaten Kepahiang? 

Aspek Tahapan-Tahapan Kegiatan 

1. Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan desa wisata, serta sejauh 

mana keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

mendukung kegiatan tersebut? 

 Indikator Product 

Aspek Hasil Akhir 

1. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program 

lomba desa wisata? 

2. Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, serta 

sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan desa wisata, baik dalam hal 

peningkatan kapasitas, pertumbuhan ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, 

maupun ketersediaan dan kualitas fasilitas wisata? 

3. Bagaimana penilaian terhadap pelaksanaan program lomba desa wisata yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu? 
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LAMPIRAN II 

TRANSKIP WAWANCARA 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : RTCE 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa yang menyebabkan diadakannya program lomba desa 

wisata? 

Responden “Program lomba desa wisata ini diadakan untuk memenuhi 

target kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu yaitu 

meningkatkan jumlah wisatawan yang datang, baik dari dalam 

maupun luar daerah. Selain itu, mereka juga ingin 

mengembangkan wisata budaya, kearifan lokal, dan keindahan 

alam yang ada. Semua ini dilakukan supaya pariwisata bisa 

mendorong perekonomian di sektor pariwisata”. 

Penulis  Apa tujuan dan startegi dari diadakannya program lomba desa 

terhadap desa-desa yang mempunyai potensi wisata? 

Responden “Tujuan dari program lomba desa wisata adalah untuk 

mendorong desa-desa yang memiliki potensi wisata agar dapat 

berkembang dan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Melalui 

program ini, desa didorong untuk mengelola dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki guna meningkatkan 

ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat. Strategi 

pelaksanaan lomba dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti 

melengkapi administrasi, mempresentasikan potensi wisata, 

serta kunjungan langsung tim penilai ke desa. Program ini juga 

melibatkan masyarakat melalui Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), agar pengembangan pariwisata dapat dilakukan 

secara bersama-sama dan berkelanjutan, sesuai dengan potensi 

desa masing-masing” 

Penulis Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa 

wisata? 

Responden “Pelaksanaan Lomba Desa Wisata terdiri atas empat tahapan, 

yaitu tahap pendaftaran peserta, seleksi administrasi, pemaparan 

potensi desa, dan visitasi lapangan. Seluruh tahapan tersebut 

difasilitasi oleh panitia dari Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu, sedangkan proses penilaian dilakukan secara 
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langsung oleh tim dewan juri yang telah ditetapkan” 

Penulis  Apakah tujuan diadakannya lomba desa wisata ini tercapai? 

Responden “Belum, karena desa belum berhasil menonjolkan kekhasan 

budaya lokal secara optimal. Proses pengembangan masih terus 

berlangsung dan desa dinilai belum sepenuhnya memenuhi 

kriteria untuk dikategorikan sebagai desa wisata, sehingga 

masih memerlukan pendampingan dan pembinaan lebih lanjut” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : JGP 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa yang menyebabkan diadakannya program lomba desa 

wisata? 

Responden "Pembangunan kepariwisataan dikembangkan melalui 

pendekatan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengembangan ini juga berorientasi pada penguatan wilayah 

serta menekankan pada upaya pemberdayaan masyarakat 

sebagai pelaku utama dalam sektor pariwisata" 

Penulis  Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai 

dengan kebutuhan desa untuk pengembangan wisata? 

Responden “Tentu saja, pelaksanaan lomba desa wisata disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing desa, mengingat tujuan utama dari 

program ini adalah untuk mendorong pengembangan destinasi 

pariwisata di Provinsi Bengkulu yang berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat” 

Penulis Apa tujuan dan startegi dari diadakannya program lomba desa 

terhadap desa-desa yang mempunyai potensi wisata? 

Responden “Pelaksanaan lomba desa wisata bertujuan untuk 

mempromosikan desa-desa wisata di Provinsi Bengkulu sebagai 

destinasi unggulan, baik bagi wisatawan lokal maupun luar 

daerah. Promosi ini dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi, serta dengan mengangkat 

keberagaman potensi unggulan yang dimiliki oleh masing-

masing desa. Seluruh upaya tersebut menjadi bagian penting 

dalam mendukung percepatan pengembangan desa wisata 

secara berkelanjutan di Provinsi Bengkulu” 

Penulis  Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa 

wisata? 

Responden “Adapun proses pelaksanaan kegiatan ini meliputi beberapa 

tahapan, yaitu: sosialisasi dan publikasi petunjuk teknis, 

pemberkasan peserta, pendaftaran dengan menyerahkan 

kelengkapan persyaratan administrasi beserta softcopy, 
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penutupan masa pendaftaran, seleksi administrasi, pengumuman 

sepuluh besar desa wisata, serta diakhiri dengan kegiatan 

pemaparan oleh sepuluh besar desa wisata terbaik” 

Penulis Apakah tujuan diadakannya lomba desa wisata ini tercapai? 

Responden “Ya, tujuan program dapat dikatakan tercapai, ditunjukkan 

dengan keberhasilan desa mencapai tingkat nasional serta 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke desa wisata 

tersebut” 

Penulis Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program lomba desa wisata? 

Responden “Sejauh ini, tidak ditemukan hambatan dalam pelaksanaan 

program Lomba Desa Wisata” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 

Responden “Hasil akhir dari program Lomba Desa Wisata menghasilkan 

sepuluh besar desa wisata terbaik yang ditetapkan sebagai 

pemenang dan memperoleh piagam penghargaan. Dari sepuluh 

besar tersebut, ditetapkan lima desa terbaik yang menerima 

hadiah berupa uang pembinaan dan trofi, dengan rincian sebagai 

berikut: juara pertama memperoleh Rp50.000.000, juara kedua 

Rp35.000.000, juara ketiga Rp25.000.000, juara keempat 

Rp20.000.000, dan juara kelima Rp15.000.000. Setiap desa 

pemenang wajib menyampaikan laporan penggunaan dana 

pembinaan kepada Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu sebagai 

bagian dari proses monitoring dan evaluasi. Selain itu, desa 

pemenang juga memperoleh penghargaan tambahan berupa 

fasilitas penyelenggaraan event pariwisata, dukungan 

pembinaan usaha mikro dan kecil di kawasan wisata, fasilitasi 

pemanfaatan dana desa, serta pembinaan sektor pertanian 

berbasis agrowisata” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : NB 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Sudah, Pelaksanaan program ini telah didukung oleh 

keberadaan panitia pelaksana dan tim juri yang ditunjuk secara 

khusus, guna memastikan jalannya kegiatan dapat terlaksana 

secara optimal dan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan” 

Penulis  Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, dan apakah 

seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, serta fasilitas telah 

memadai? 

Responden “Pelaksanaan lomba desa ini telah memadai, yang mencakup 

kelengkapan administrasi, ketersediaan petunjuk teknis, tim juri, 

serta sarana transportasi. Penyelenggaraan kegiatan ini didanai 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

pada kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi, 

khususnya subkegiatan Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Provinsi” 

Penulis Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 
Responden “Pemerintah telah membuat beberapa kebijakan untuk mendukung 

program desa wisata, seperti melalui pembentukan  membentuk 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), memperkuat peran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), menyusun pedoman teknis lomba desa 

wisata, serta memberikan pendampingan dan pelatihan dari 

Kementerian Pariwisata. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya sumber daya manusia 

yang memahami pariwisata, kurangnya kerja sama antara pihak 

terkait, dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : NS 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Keterlibatan sumber daya dalam pelaksanaan program lomba 

desa wisata dinilai sudah cukup memadai. Dinas Pariwisata 

sebagai penyelenggara program telah menjalankan tugasnya 

dengan baik, yaitu sebagai koordinator, fasilitator, dan penilai. 

Hal ini terlihat dari penyusunan pedoman teknis, pelaksanaan 

sosialisasi kepada desa peserta, bantuan dalam kelengkapan 

administrasi, serta pelaksanaan penilaian yang meliputi 

presentasi potensi wisata dari desa dan kunjungan langsung ke 

lokasi oleh tim penilai” 

Penulis  Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 

Responden “Dasar hukum yang mendukung pelaksanaan program desa 

wisata merujuk pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan, yang telah mengalami perubahan 

melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja, serta diperkuat dengan penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 2 Tahun 2022 yang 

telah disahkan menjadi Undang-Undang tentang Cipta Kerja. 

Namun, dalam implementasinya masih terdapat berbagai 

tantangan, antara lain aksesibilitas menuju lokasi desa wisata 

yang masih cukup sulit dijangkau serta tingkat keterlibatan 

masyarakat yang masih terbatas” 

Penulis Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat 

membantu desa wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan 

fasilitas? 

Responden “Pendanaan dalam pelaksanaan program Lomba Desa Wisata 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
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(APBD), serta didukung oleh investasi dari pihak provinsi yang 

turut melakukan peninjauan langsung ke lokasi desa wisata” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 

Responden “Hasil akhir dari program ini ditandai dengan pengumuman 

pemenang dan penyerahan hadiah uang pembinaan dalam acara 

Malam Anugerah Desa Wisata. Acara ini dilaksanakan di 

ballroom hotel dan dikelola oleh event organizer yang ditunjuk 

oleh pejabat pengadaan. Dalam kegiatan tersebut, setiap desa 

diberi kesempatan untuk menampilkan seni dan budaya 

daerahnya. Pemenang ditetapkan oleh tim juri dan disahkan 

melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu. Keputusan ini bersifat final dan tidak dapat diganggu 

gugat. Selain hadiah utama, Dinas Pariwisata juga 

mengupayakan hadiah tambahan dari sponsor melalui 

pengajuan proposal. Hadiah dari sponsor diserahkan bersamaan 

dengan hadiah utama pada acara malam anugerah” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Tangsi Duren) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : KY 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa saja kebutuhan dari pelaksanaan lomba desa wisata? 

Responden “banyak, mencakup kelengkapan administrasi serta 

keberagaman potensi yang dimiliki desa dalam mendukung 

kegiatan pariwisata. Keberagaman tersebut mencakup 

kekompakan masyarakat, partisipasi swadaya, keberadaan 

organisasi pendukung seperti Pokdarwis, serta pelestarian nilai-

nilai budaya lokal. Dalam tahapan penilaian, minimal lima 

orang perwakilan Pokdarwis diwajibkan hadir untuk melakukan 

presentasi di Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu. Selanjutnya, 

dilakukan kunjungan langsung ke masing-masing desa, di mana 

hasil observasi lapangan menjadi salah satu penentu utama 

dalam proses penilaian akhir” 

Penulis  Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai 

dengan kebutuhan desa untuk pengembangan wisata? 

Responden “Program lomba desa wisata dinilai sangat sesuai, mengingat 

Desa Tangsi Duren telah berhasil masuk dalam 100 besar desa 

wisata tingkat nasional. Keikutsertaan dalam program ini 

dipandang penting sebagai upaya pengembangan desa wisata, 

yang diharapkan dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pertumbuhan sektor usaha, UMKM, serta 

mendukung aktivitas ekonomi lainnya seperti pertanian” 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “untuk sumber daya yang terlibat dalam pelaksanaan lomba 

desa wisata dinilai belum sepenuhnya optimal, karena masih 

memerlukan dukungan lebih lanjut dari berbagai pihak, 

terutama dari masyarakat dan pemerintah setempat. Proses 

pengembangan desa wisata juga tidak dapat dilakukan secara 

instan, melainkan membutuhkan waktu dan tahapan yang 

berkelanjutan. Pemerintah desa, dalam hal ini, telah berupaya 
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memberikan pelatihan kepada Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) sebagai bagian dari strategi penguatan kapasitas 

lokal. Sementara itu, unsur pelaksana dalam program ini secara 

umum telah menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing” 

Penulis  Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 

Responden “Terkait dengan kebijakan, pengelolaan awal kebijakan desa 

wisata dilakukan oleh Kepala Desa. Namun, hingga saat ini 

kebijakan tersebut belum diformalkan dalam bentuk Peraturan 

Desa (Perdes). Adapun tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi kebijakan ini antara lain munculnya kecemburuan 

sosial di kalangan masyarakat” 

Penulis Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat 

membantu desa wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan 

fasilitas? 

Responden “untuk pembiayaan program desa wisata masih bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), dan sampai 

saat ini belum terdapat keterlibatan investor atau pihak ketiga 

dalam pengelolaan desa wisata” 

Penulis Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa 

wisata? 

Responden “Seluruh kelengkapan administrasi harus dipenuhi, termasuk 

legalitas dan keberadaan Pokdarwis, kegiatan pembekalan, serta 

dukungan lainnya. Selain itu, kesiapan desa, potensi 

kebudayaan, dan produk unggulan UMKM juga harus 

ditampilkan sebagai bagian dari penilaian dalam program desa 

wisata” 

Penulis Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan desa wisata, 

serta sejauh mana keterlibatan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mendukung kegiatan tersebut? 

Responden “Pelaksanaan Lomba Desa Wisata umumnya dimulai pada 

pertengahan tahun, yang diawali dengan tahap pendaftaran, 

dilanjutkan dengan pemaparan dari Pokdarwis, kunjungan 

lapangan oleh tim dewan juri ke lokasi wisata, hingga tahap 

akhir berupa penentuan pemenang. Sementara itu, kegiatan 

kepariwisataan di desa umumnya berlangsung pada momentum 

hari-hari besar. Adapun keterlibatan masyarakat dalam 

mendukung desa wisata telah berjalan dengan baik, di mana 

masyarakat secara aktif berkontribusi dalam berbagai kegiatan 

pengembangan dan pengelolaan potensi wisata desa” 

Penulis Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program lomba desa wisata? 

Responden “Tantangan yang dihadapi selama ini mencakup upaya dalam 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung, serta mengajak 



134 

 

pelaku UMKM agar berpartisipasi dan berjualan di area lokasi 

wisata” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 

Responden “Setelah mengikuti Lomba Desa Wisata, terjadi perubahan yang 

signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Program 

ini memberikan dampak positif, khususnya bagi masyarakat, 

seperti perbaikan infrastruktur jalan serta peningkatan kegiatan 

ekonomi melalui perkembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM)” 

Penulis Bagaimana penilaian terhadap pelaksanaan program lomba desa 

wisata yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu? 

Responden “Penilaian terhadap pelaksanaan program Lomba Desa Wisata 

dinilai sangat baik karena mendorong desa dalam 

mengembangkan potensi pariwisatanya. Namun, sebagai saran 

untuk pelaksanaan di masa mendatang, diharapkan program ini 

dapat mengembangkan konsep desa wisata dalam bentuk paket 

wisata yang terintegrasi dengan sistem tourgate, sehingga dapat 

memberikan pengalaman berwisata yang lebih terstruktur dan 

menarik bagi pengunjung” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Tangsi Duren) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : ST 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Sumber daya dalam pelaksanaan lomba desa wisata cukup 

memadai, meskipun belum sepenuhnya optimal. Masih ada 

tantangan, terutama dalam hal partisipasi aktif dari masyarakat 

dan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak. Pemerintah 

desa dan Pokdarwis sudah menjalankan peran sesuai tugasnya, 

namun peningkatan kapasitas serta kerja sama antar pelaksana 

masih perlu ditingkatkan agar hasil yang dicapai lebih maksimal 

dan berkelanjutan” 

Penulis  Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, dan apakah 

seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, serta fasilitas telah 

memadai? 

Responden ”Tenaga kerja dalam pelaksanaan lomba desa ini dinilai sudah 

memadai. Namun, akses menuju lokasi wisata untuk sementara 

tidak dapat digunakan akibat kerusakan jalan (amblas), yang 

mengindikasikan bahwa anggaran yang tersedia belum 

sepenuhnya mencukupi untuk mendukung infrastruktur 

pendukung destinasi wisata”  
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Air Sempiang) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : MG 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa saja kebutuhan dari pelaksanaan lomba desa wisata? 

Responden “Persiapan dalam mengikuti program lomba desa wisata 

termasuk dalam beberapa tahapan, antaranya pemenuhan 

administrasi, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) dan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis), penataan dan pengelolaan lokasi 

potensi wisata, penyusunan materi pemaparan, serta 

pelaksanaan kunjungan dan penilaian langsung oleh tim juri ke 

desa yang mengikuti lomba” 

Penulis  Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai 

dengan kebutuhan desa untuk pengembangan wisata? 

Responden “iya sesuai, karena dengan diselenggarakannya lomba desa 

wisata, mendorong kami untuk bekerja lebih keras dalam 

menggali dan mengembangkan potensi wisata yang dimiliki 

desa. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta mengoptimalkan potensi lokal yang ada” 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan lomba desa 

wisata dinilai telah memadai dan cukup baik dalam mendukung 

jalannya lomba. Setiap unsur pelaksana telah menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi masing-masing. Pembagian tugas dilakukan secara 

terstruktur, di mana setiap seksi bertugas sesuai dengan lokasi 

destinasi wisata yang telah ditetapkan” 

Penulis  Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 

Responden “Kebijakan terkait pengembangan desa wisata dikelola oleh 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) melalui penyusunan dan 
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pengesahan Peraturan Desa (Perdes). Sejumlah kebijakan telah 

disusun untuk mendukung pelaksanaan program desa wisata. 

Namun, dalam implementasinya masih ditemukan tantangan, 

salah satunya adalah tumpang tindih antara Perdes dan 

peraturan daerah, seperti pada kebijakan mengenai pengelolaan 

parkir” 

Penulis Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat 

membantu desa wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan 

fasilitas? 

Responden “Pendanaan untuk pengembangan infrastruktur desa wisata 

berasal dari Dana Desa yang disepakati melalui hasil 

musyawarah bersama. Sementara itu, hingga saat ini pemerintah 

desa belum menerima keterlibatan pihak ketiga dalam 

pembiayaan pengembangan desa wisata” 

Penulis Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa 

wisata? 

Responden “Pelaksanaan atau proses kegiatan biasanya diawali dengan 

adanya undangan atau arahan langsung dari Dinas Pariwisata, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap pemaparan dari peserta, 

serta kunjungan lapangan oleh tim dewan juri” 

Penulis Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan desa wisata, 

serta sejauh mana keterlibatan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mendukung kegiatan tersebut? 

Responden “Kegiatan tahunan di desa umumnya dilaksanakan setiap 

tanggal 1 Muharram dalam bentuk acara syukuran atau sedekah 

bumi sebagai wujud rasa syukur masyarakat terhadap hasil 

bumi dan keselamatan desa. Dalam pelaksanaannya, tingkat 

partisipasi masyarakat terbilang tinggi, di mana sebagian besar 

warga turut berkontribusi secara aktif dalam mendukung dan 

menyukseskan kegiatan desa wisata” 

Penulis Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program lomba desa wisata? 

Responden “Program desa wisata masih memerlukan dukungan yang lebih 

kuat dari dinas terkait, mengingat kontribusi yang diberikan 

selama ini dinilai belum optimal. Tantangan lainnya mencakup 

keterbatasan waktu dan dana dalam pelaksanaan kegiatan. 

Selain itu, dalam upaya pengembangan infrastruktur, seperti 

pembangunan jalan menuju kawasan wisata, tidak selalu 

memperoleh persetujuan dari masyarakat, sehingga menuntut 

adanya pendekatan dan partisipatif dalam setiap proses 

perencanaan dan pelaksanaan program” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 
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Responden “Hasil dari pelaksanaan Lomba Desa Wisata memberikan 

dampak positif, antara lain berupa perolehan hadiah dan 

penghargaan (reward). Namun, beberapa bentuk reward yang 

diberikan dinilai kurang sesuai dengan kebutuhan desa, 

sehingga tidak sepenuhnya memenuhi harapan. Meskipun 

demikian, melalui lomba ini, keberadaan desa wisata menjadi 

lebih dikenal luas, jumlah kunjungan wisatawan meningkat, dan 

alokasi dana desa mulai rutin diarahkan untuk pengembangan 

sektor pariwisata. Selain itu, lomba ini juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas desa wisata serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal masyarakat” 

Penulis Bagaimana penilaian terhadap pelaksanaan program lomba desa 

wisata yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu? 

Responden “Menurut informan, program ini memberikan motivasi yang 

tinggi, khususnya dalam membangkitkan semangat untuk 

mengembangkan sektor pariwisata desa. Selain itu, program ini 

juga mendorong desa-desa yang memiliki potensi wisata untuk 

lebih aktif dalam mengembangkan dan mengelola potensi 

tersebut secara optimal” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Air Sempiang) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : PR 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Sumber daya sudah cukup memadai dan mendukung 

kelancaran kegiatan. Setiap pihak yang terlibat dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan peran masing-

masing. Tugas-tugas dibagi dengan jelas, dan tiap bagian 

bertanggung jawab sesuai dengan lokasi wisata yang 

ditentukan” 

Penulis  Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, dan apakah 

seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, serta fasilitas telah 

memadai? 

Responden “Secara keseluruhan, pelaksanaan lomba desa belum 

sepenuhnya memadai, khususnya dari aspek pendanaan. Hal ini 

disebabkan karena tidak seluruh alokasi dana desa difokuskan 

pada sektor pariwisata, sehingga proses pengembangan masih 

berjalan secara bertahap dan hasilnya belum sepenuhnya 

memuaskan. Meskipun begitu, ketersediaan tenaga kerja dinilai 

telah mencukupi” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Batu Ampar) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : RA 

Jenis kelamin   : Perempuan 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa saja kebutuhan dari pelaksanaan lomba desa wisata? 

Responden “Banyak. Secara administratif, salah satu persyaratan utama 

adalah keberadaan organisasi Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) yang berada di bawah naungan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Desa juga harus mempersiapkan objek-objek 

wisata yang akan diikutsertakan dalam perlombaan. Dari sisi 

pemerintahan desa, diperlukan kelengkapan profil desa serta 

terjalinnya kerja sama yang baik antara pemerintah desa dan 

BUMDes. Sementara itu, secara umum, masyarakat desa wisata 

diharapkan memiliki semangat kebersamaan dan saling 

mendukung dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan 

perlombaan.” 

Penulis  Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai 

dengan kebutuhan desa untuk pengembangan wisata? 

Responden “iya, karena program lomba desa wisata berperan sebagai pemicu 

bagi desa-desa wisata untuk melakukan penilaian terhadap potensi 

yang dimiliki, sekaligus menemukan kelebihan dan kekurangan yang 

ada. Dengan begitu, desa dapat melakukan perbaikan dan 

pengembangan yang lebih terarah dalam pengelolaan sektor 

pariwisatanya” 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Sumber daya yang tersedia belum sepenuhnya memadai, terutama 

dalam hal keterampilan sumber daya manusia. Meskipun begitu, 

setiap unsur pelaksana telah berupaya menjalankan peran dan 

tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, meskipun 

masih terdapat kendala dalam hal koordinasi dan kerja sama antar 

lembaga. Beberapa pelaksana di tingkat desa menunjukkan inisiatif 

yang baik, namun tetap diperlukan penguatan kapasitas dan 

pendampingan dari dinas terkait agar pelaksanaan lomba desa lebih 

efektif dan berkelanjutan” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Batu Ampar) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : RD 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Untuk saat ini, pelaksanaan lomba desa belum berjalan secara 

maksimal mengingat pelaksanaannya masih pada skala desa, di 

mana sumber daya yang dimiliki masih terbatas. Meskipun 

begitu, pelaksanaan tugas dan fungsi oleh masing-masing pihak 

telah dijalankan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi atau 

tupoksi yang telah ditetapkan” 

Penulis  Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

pelaksanaan program Lomba Desa Wisata, dan apakah 

seluruhnya termasuk anggaran, tenaga kerja, serta fasilitas telah 

memadai? 

Responden “Sarana dan prasarana yang tersedia dinilai sudah cukup 

memadai, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan yang 

perlu dibenahi apabila desa kembali mengikuti perlombaan 

serupa di masa mendatang. Sementara itu, dari segi anggaran, 

alokasi yang tersedia belum sepenuhnya mencukupi untuk 

mendukung seluruh kebutuhan pelaksanaan lomba desa wisata” 

Penulis Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 

Responden “Kebijakan desa wisata pada dasarnya mengikuti arahan dari 

pemerintah kabupaten dan provinsi. Apabila terdapat kebijakan 

dari tingkat daerah, maka pemerintah desa akan menyesuaikan 

dan melaksanakannya. Selain itu, pemerintah desa juga 

menetapkan kebijakan sendiri yang mendukung pengembangan 

desa wisata, seperti menjaga kebersihan dan melestarikan adat 

istiadat. Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan 

ini adalah kurangnya kesiapan masyarakat dalam menerima 

kunjungan wisatawan. Masyarakat belum terbiasa dengan 
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kehadiran tamu dari luar, sehingga proses membangun 

pemahaman bersama masih membutuhkan waktu. Selain itu, 

sebagian masyarakat belum sepenuhnya menunjukkan sikap 

sopan santun dan keramahan terhadap wisatawan” 

Penulis  Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat 

membantu desa wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan 

fasilitas? 

Responden “Anggaran yang tersedia masih belum memadai untuk 

mendukung pengembangan desa wisata secara optimal. Selain 

itu, hingga saat ini belum terdapat keterlibatan investor. Namun, 

bentuk kerja sama tetap dapat dijalin melalui dukungan dari 

pihak swadaya masyarakat” 

Penulis Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa 

wisata? 

Responden “Langkah awal yang dilakukan adalah melihat terlebih dahulu 

program-program dari pemerintah provinsi. Setelah ada 

pemberitahuan resmi tentang lomba desa wisata, barulah dicari 

tahu persyaratan yang harus dipenuhi, seperti administrasi, 

publikasi, dan kuesioner, yang semuanya menyesuaikan dengan 

kebijakan penyelenggara. Sementara itu, pengelolaan desa 

wisata berjalan mengikuti alur kegiatan yang ada, tidak terlalu 

fokus, tetapi lebih menyesuaikan dengan kebutuhan tamu. 

Misalnya, jika wisatawan ingin berkunjung ke suatu destinasi, 

maka tim akan menyiapkan paket wisata yang sesuai. Jika 

tamunya berasal dari sekolah, maka akan disesuaikan pula 

dengan kebutuhan pihak sekolah” 

Penulis Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan desa wisata, 

serta sejauh mana keterlibatan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mendukung kegiatan tersebut? 

Responden “Kegiatan yang dilaksanakan di desa mencakup latihan 

kesenian yang diperuntukkan bagi kelompok bapak-bapak, yang 

biasanya dilakukan sekali dalam sepekan. Adapun keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan desa wisata pada awalnya 

masih terbilang minim. Namun, seiring berjalannya waktu, 

partisipasi masyarakat mengalami peningkatan, ditandai dengan 

semakin banyaknya warga yang turut berkontribusi dalam 

mendukung kegiatan desa wisata” 

Penulis Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program lomba desa wisata? 

Responden “Hambatan yang dihadapi dalam pengembangan desa wisata 

lebih mengarah pada keterbatasan sarana dan prasarana 

penunjang, seperti akses menuju objek wisata air terjun yang 

masih terbatas dan kurangnya jaminan keamanan bagi 

pengunjung. Selain itu, dalam hal penguatan atraksi budaya, 

masih ditemukan kendala pada ketersediaan alat dan bahan 

pendukung, yang berdampak pada optimalisasi pertunjukan 
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budaya yang ingin ditampilkan” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 

Responden “Dari sisi kapasitas, desa wisata menjadi lebih dikenal, 

khususnya di tingkat Provinsi, serta mengalami peningkatan 

citra (branding) sebagai desa wisata. Dari segi ekonomi lokal, 

terjadi perkembangan yang signifikan, terutama terhadap usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta warung-warung 

milik masyarakat setempat. Secara keseluruhan, program 

Lomba Desa Wisata memberikan dampak yang besar terhadap 

perubahan dan kemajuan desa” 

Penulis Bagaimana penilaian terhadap pelaksanaan program lomba desa 

wisata yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu? 

Responden “Terkait hasil akhir dari pelaksanaan program, informan menilai 

bahwa tindak lanjut dari pemerintah provinsi terhadap desa 

wisata setelah berakhirnya lomba masih kurang signifikan. 

Dukungan pasca-lomba dinilai belum maksimal, baik dari segi 

pendampingan maupun pembinaan, dan belum menunjukkan 

keterlibatan yang intensif sebagaimana yang dilakukan oleh 

pemerintah provinsi lain” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Batu Kalung) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : AAS 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apa saja kebutuhan dari pelaksanaan lomba desa wisata? 

Responden “Persiapan yang dilakukan oleh desa dalam mengikuti lomba 

desa wisata meliputi penyusunan proposal, pembenahan akses 

jalan menuju lokasi wisata, serta penyiapan produk-produk 

unggulan desa. Produk tersebut mencakup kerajinan khas 

seperti beronang, makanan tradisional seperti empeng dan tar 

yang kemudian diolah kembali agar memiliki nilai jual lebih, 

serta penataan rumah panggung sebagai bagian dari daya tarik 

wisata budaya” 

Penulis  Apakah dengan diadakan program lomba desa wisata sesuai 

dengan kebutuhan desa untuk pengembangan wisata? 

Responden “setelah ikut serta dalam lomba desa wisata memberikan 

dampak positif terhadap kemajuan desa, terutama dalam aspek 

promosi dan pengenalan potensi lokal. Melalui ajang ini, desa 

menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas, sehingga membuka 

peluang pengembangan yang lebih besar di sektor pariwisata” 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing 

unsur pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang 

ditetapkan? 

Responden “Pengelolaan desa wisata saat ini dinilai sudah cukup memadai, 

baik dari segi pelaksanaan maupun pemenuhan tugas dan fungsi 

masing-masing pihak. Dalam pengelolaannya, pihak desa juga 

melibatkan peran aktif Karang Taruna yang bekerja sama 

dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) untuk mendukung 

pengembangan dan pelaksanaan kegiatan kepariwisataan di 

desa” 

Penulis  Kebijakan apa saja yang telah diterapkan untuk mendukung 

program desa wisata, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

dalam implementasi kebijakan tersebut? 

Responden “Pada saat musyawarah desa (musdes), Kepala Desa 
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membentuk sebuah tim yang terdiri dari perangkat desa dengan 

tujuan untuk mendorong keberlangsungan Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) agar dapat menjalankan fungsinya secara 

optimal, termasuk dalam hal promosi desa ke publik. Namun, 

dalam implementasi kebijakan tersebut, masih ditemukan 

tantangan, yaitu adanya sebagian masyarakat yang belum 

sepenuhnya menerima keberadaan dan peran Pokdarwis dalam 

pengembangan desa wisata” 

Penulis Bagaimana kebijakan terkait pendanaan dan investasi dapat 

membantu desa wisata dalam mengembangkan infrastruktur dan 

fasilitas? 

Responden “Anggaran yang tersedia untuk mendukung program desa 

wisata masih belum memadai, dan hingga saat ini belum 

terdapat investor yang terlibat dalam pengembangan desa 

wisata” 

Penulis Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan program lomba desa wisata? 

Responden “Hambatan utama yang dihadapi dalam pengembangan desa 

wisata terletak pada keterbatasan pendanaan serta aksesibilitas 

menuju lokasi wisata yang masih belum memadai” 

Penulis Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata, serta sejauh mana dampaknya terhadap pengembangan 

desa wisata, baik dalam hal peningkatan kapasitas, pertumbuhan 

ekonomi lokal, kepuasan pengunjung, maupun ketersediaan dan 

kualitas fasilitas wisata? 

Responden “kalo untuk dampak peningkatan ekonomi masyarakatnya itu 

sangat besar, kalo untuk kapasitas desanya lumayan besar 

karena banyak mendapatkan support-support dari pemerintah 

selanjutnya mungkin di rekomendasi untuk mengikuti lomba 

lagi” 

Penulis Bagaimana penilaian terhadap pelaksanaan program lomba desa 

wisata yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu? 

Responden “Pelaksanaan lomba desa wisata sebelumnya dinilai sangat 

baik, karena pemerintah provinsi dan kabupaten telah 

memberikan dukungan maksimal kepada para peserta, termasuk 

penyediaan fasilitas yang dibutuhkan pasca-lomba. Penetapan 

pemenang dianggap telah sesuai dengan kondisi yang ada di 

lapangan, sehingga penilaian dinilai objektif dan adil. Selain itu, 

peserta juga memperoleh saran dan masukan dari pihak Dinas 

Kabupaten sebagai bentuk arahan untuk pengembangan desa 

wisata ke depan” 
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TRANSKIP WAWANCARA  

EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM LOMBA DESA WISATA 

PROVINSI BENGKULU DI KABUPATEN KEPAHIANG 

(Informan dari Desa Wisata Batu Kalung) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : BGA 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

 

II. HASIL WAWANCARA 

Penulis Apakah sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan program 

lomba desa wisata telah memadai, serta apakah masing-masing unsur 

pelaksana telah menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi yang ditetapkan? 

Responden “sumber daya yang cukup memadai, setiap pelaksana menjalankan 

perannya secara proporsional sesuai tugas dan fungsinya. Seluruh 

unsur pelaksana berperan aktif dan melaksanakan tanggung jawabnya 

sesuai dengan fungsi yang telah diatur.” 

Penulis  Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia untuk pelaksanaan 

program Lomba Desa Wisata, dan apakah seluruhnya termasuk 

anggaran, tenaga kerja, serta fasilitas telah memadai? 

Responden “Sarana dan prasarana yang tersedia dalam pelaksanaan lomba desa 

wisata masih belum memadai, termasuk keterbatasan dalam hal 

dukungan anggaran yang berdampak pada optimalisasi kegiatan 

pengembangan desa wisata” 

Penulis Bagaimana pelaksanaan dan proses dari program lomba desa wisata? 

Responden “Tahapan awal dalam pelaksanaan lomba desa wisata dimulai dengan 

proses pendaftaran yang diperuntukkan bagi desa-desa yang memiliki 

potensi wisata. Desa yang telah mendaftar kemudian diseleksi untuk 

masuk dalam daftar nominasi. Selanjutnya, desa-desa yang masuk 

nominasi akan melalui tahap seleksi lebih lanjut, termasuk peninjauan 

langsung oleh tim juri sebagai bagian dari proses penilaian untuk 

menentukan desa wisata terbaik” 

Penulis Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan desa wisata, serta 

sejauh mana keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam mendukung kegiatan tersebut? 

Responden “Kegiatan yang dilaksanakan di desa antara lain pergelaran puncak 

kesenian yang biasanya diadakan dalam rangka memperingati Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17 Agustus, serta 

kegiatan gotong royong membersihkan area sekitar objek wisata. 

Kegiatan kebersihan ini umumnya dilakukan satu kali dalam sebulan, 

namun pelaksanaannya dapat menyesuaikan dengan kondisi musiman 

di desa. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam mendukung desa 

wisata tergolong tinggi, ditunjukkan melalui partisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan yang diselenggarakan” 
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LAMPIRAN III 

SURAT IZIN PENELITIAN 

Surat Izin Penelitian DPMPTSP Provinsi Bengkulu 
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Surat Izin Penelitian Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 
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LAMPIRAN IV 

SURAT REKOMENDASI DARI DPMPTSP PROVINSI BENGKULU 
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LAMPIRAN V 

SURAT BALASAN DARI KANTOR DINAS PARIWISATA PROVINSI 

BENGKULU 
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LAMPIRAN VI 

DATA STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA PROVINSI 

BENGKULU 
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LAMPIRAN VII 

DATA SK PANITIA PENYELENGGARAAN PROGRAM LOMBA 
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LAMPIRAN VIII 

DATA SK PENUNJUKAN DEWAN JURI PADA KEGIATAN LOMBA 

DESA WISATA  
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LAMPIRAN IX 

DATA PESERTA LOMBA DESA WISATA DARI SEPULUH BESAR 

TERBAIK TAHUN 2021-2023 SE-PROVINSI BENGKULU  
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LAMPIRAN X 

DATA PESERTA LOMBA DESA WISATA PROVINSI BENGKULU 

TAHUN 2024 

 



165 

 

LAMPIRAN XI 

PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN
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LAMPIRAN XII 

DOKUMENTASI  

 

Wawancara Bersama Bapak Sekretaris Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 

 

Wawancara Bersama Bapak Pranata Humas Muda Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu 

 

 
Wawancara Bersama Bapak Adytama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 

Muda Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 

 

 
Wawancara Bersama Bapak Adytama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 

Muda Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 
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Wawancara Bersama Bapak Kepala Desa Tangsi Duren Dan Bapak Pokdarwis 

Desa Tangsi Duren 

 

 
Wawancara Bersama Bapak Kepala Desa Air Sempiang Dan Bapak Pokdarwis 

Desa Air Sempiang 

 

 
Wawancara Bersama Ibu Bendahara Desa Batu Ampar Dan Bapak Pokdarwis 

Desa Batu Ampar 

 

 
Wawancara Bersama Bapak Sekretaris Desa Batu Kalung 
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Wawancara Bersama Bapak Pokdarwis Desa Batu Kalung 
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MATRIKS WAWANCARA 

TRANSKIP MATRIKS WAWANCARA PADA INFORMAN TENTANG EVALUASI PELAKSANAAN LOMBA DESA 

WISATA PROVINSI BENGKULU (STUDI KASUS DI KABUPATEN KEPAHIANG) 

Indkator Aspek Informan 
Sumber Data Interpresentasi 

Primer Sekunder 

Context 

1. Masalah atau 

kebutuhan 

 

2. Tujuan atau 

sasaran  

RTCE, JGP, 

NB, NS, 

KY, ST, 

MG, PR, 

RA, RD, 

AAS, BGA 

1. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan informan dari Dinas 

Pariwisata Provinsi Bengkulu 

(RTCE), diketahui bahwa 

pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata merupakan respon atas 

rendahnya tingkat kunjungan 

wisatawan ke desa-desa yang 

memiliki potensi pariwisata, baik 

dari sisi keindahan alam, budaya 

lokal, maupun kearifan 

masyarakat. Informan JGP juga 

menyebutkan bahwa pembangunan 

sektor pariwisata diarahkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pendekatan 

pemerataan dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. Selain itu, 

informan dari desa seperti KY dan 

AAS mengungkapkan bahwa 

sebelum adanya lomba, desa 

mereka menghadapi berbagai 

kendala seperti minimnya 

infrastruktur, belum terbentuknya 

kelembagaan seperti Pokdarwis 

secara optimal, serta rendahnya 

1. Permasalahan dan kebutuhan  

diperkuat oleh Peraturan Daerah 

Kabupaten Kepahiang Nomor 5 

Tahun 2022 tentang Desa 

Wisata. Dalam Pasal 2 dan Pasal 

3 ditegaskan bahwa 

penyelenggaraan desa wisata 

harus berlandaskan pada asas 

kebermanfaatan, pelestarian, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

Tujuan dari regulasi ini adalah 

mengembangkan pariwisata 

berbasis kebudayaan lokal serta 

menjamin pelestarian nilai-nilai 

budaya masyarakat desa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 

pengembangan desa wisata 

diarahkan tidak hanya untuk 

penguatan ekonomi, tetapi juga 

untuk menjawab permasalahan 

pelestarian budaya dan 

pengelolaan potensi lokal secara 

inklusif. 

2. Tujuan dan sasaran program ini 

selaras dengan ketentuan dalam 

Pasal 3 Perda Kabupaten 

Berdasarkan kondisi faktual di 

lapangan dan dukungan 

kebijakan daerah, program 

Lomba Desa Wisata terbukti 

sebagai strategi yang relevan 

dan responsif terhadap 

kebutuhan riil desa wisata, baik 

dari aspek fisik, sosial, 

ekonomi, maupun kelembagaan. 

Data primer dan sekunder 

menunjukkan keselarasan antara 

desain program dengan regulasi 

yang berlaku, di mana program 

ini tidak hanya berorientasi pada 

kompetisi administratif, tetapi 

juga ditujukan untuk 

membentuk desa wisata yang 

mandiri, partisipatif, dan 

berkelanjutan. Dengan 

memperkuat citra desa sebagai 

destinasi wisata, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta 

melestarikan budaya lokal, 

program ini telah disusun secara 

kontekstual dan inklusif sesuai 

pendekatan community-based 
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partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata.  

2. Tujuan dari pelaksanaan program 

Lomba Desa Wisata disampaikan 

secara eksplisit oleh RTCE, yang 

menyatakan bahwa program ini 

bertujuan untuk mendorong desa-

desa yang memiliki potensi wisata 

agar dapat berkembang dan lebih 

dikenal oleh masyarakat luas. 

Program ini juga bertujuan 

mendorong pengelolaan potensi 

wisata yang berkelanjutan dan 

partisipatif melalui peran 

Pokdarwis, pemerintah desa, dan 

masyarakat. Informan JGP 

menambahkan bahwa promosi 

desa wisata melalui pemanfaatan 

teknologi informasi menjadi 

strategi penting untuk mendukung 

keberlanjutan sektor pariwisata 

lokal. Sementara itu, informan dari 

desa seperti KY dan MG menilai 

bahwa program ini memberikan 

semangat baru bagi masyarakat 

untuk menggali dan mengelola 

potensi wisata secara lebih aktif, 

sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan sektor UMKM dan 

pertanian berbasis wisata. 

 

Kepahiang Nomor 5 Tahun 2022 

yang menyebutkan bahwa 

penyelenggaraan desa wisata 

bertujuan untuk mengembangkan 

kepariwisataan berbasis 

kebudayaan lokal serta menjamin 

pelestarian nilai-nilai budaya 

yang hidup dalam masyarakat. 

Dalam Pasal 5, disebutkan pula 

bahwa pembangunan desa wisata 

mencakup empat pilar utama: 

industri desa wisata, objek daya 

tarik wisata, kelembagaan desa 

wisata, dan pemasaran desa 

wisata. Hal ini menunjukkan 

bahwa sasaran dari program ini 

bukan hanya pada aspek fisik, 

tetapi juga pada aspek sosial dan 

kelembagaan. Selain itu, 

partisipasi masyarakat 

ditegaskan sebagai elemen 

penting dalam pengelolaan desa 

wisata, sebagaimana tertuang 

dalam Pasal 32 dan Pasal 33 

yang menekankan pentingnya 

pelibatan aktif masyarakat dan 

penerapan prinsip Sapta Pesona. 

tourism, sebagaimana 

ditekankan dalam evaluasi 

konteks model CIPP. 

 

 

1. Sumber 

Daya 

RTCE, JGP, 

NB, NS, 

KY, ST, 

1. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program 

Lomba Desa Wisata di Kabupaten 

1. Dalam Perda Kabupaten 

Kepahiang Nomor 5 Tahun 2022 

Pasal 26 huruf b, pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian, 

sumber daya manusia di desa 

wisata menunjukkan semangat 
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Input 

Manusia 

2. Sarana Dan 

Prasarana 

3. Kebijakan 

Yang 

Mendukung 

MG, PR, 

RA, RD, 

AAS, BGA 

Kepahiang telah mendapatkan 

dukungan dari unsur sumber daya 

manusia lokal yang cukup aktif, 

seperti aparat desa, Pokdarwis, 

Karang Taruna, dan masyarakat 

umum. Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) menjadi ujung 

tombak dalam pengelolaan dan 

pelaksanaan kegiatan pariwisata di 

desa. Mereka terlibat dalam 

berbagai kegiatan, mulai dari 

menyiapkan atraksi budaya, 

menjaga kebersihan lingkungan 

wisata, hingga mendampingi tamu 

yang berkunjung ke desa. SDM 

lokal ini juga menjadi pelaku 

utama dalam promosi wisata 

berbasis media sosial dan 

penyelenggaraan event desa. 

Meskipun begitu, beberapa 

informan menyampaikan bahwa 

kemampuan SDM masih terbatas 

dalam aspek manajerial, 

pemasaran, dan pengelolaan paket 

wisata, sehingga diperlukan 

pelatihan dan pembinaan lebih 

lanjut. 

2. Hasil observasi lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar desa wisata di Kabupaten 

Kepahiang telah memiliki sarana 

dasar seperti gapura masuk, area 

parkir, panggung pertunjukan 

budaya, serta fasilitas MCK. 

daerah diwajibkan 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pengembangan sumber daya 

manusia untuk mendukung 

pengelolaan desa wisata. Hal ini 

sejalan dengan isi dari Surat 

Keputusan Kepala Desa yang 

menetapkan struktur organisasi 

Pokdarwis, di mana tugas-tugas 

SDM lokal dijabarkan secara 

teknis. Selain itu, dalam SK 

Pembentukan Pokdarwis yang 

diterbitkan oleh Kepala Desa, 

dijelaskan bahwa anggota 

Pokdarwis bertanggung jawab 

atas penyelenggaraan aktivitas 

wisata, edukasi kepada 

masyarakat, dan pelestarian 

budaya lokal. Dokumen-

dokumen ini menjadi acuan 

formal dan legalitas peran SDM 

dalam menjalankan program 

desa wisata. 

2. Dalam Perda No. 5 Tahun 2022 

Pasal 26 huruf c dan d, 

pemerintah daerah bertanggung 

jawab dalam menyediakan 

infrastruktur pendukung untuk 

desa wisata, termasuk jalan, 

fasilitas umum, dan 

perlengkapan atraksi budaya. Di 

sisi lain, dalam Surat Keputusan 

Kepala Desa tentang Penetapan 

Desa Wisata, beberapa desa telah 

dan kapasitas awal yang baik, 

meskipun masih membutuhkan 

peningkatan kompetensi agar 

mampu mengelola pariwisata 

secara profesional dan 

berkelanjutan. Pembentukan SK 

Pokdarwis menjadi modal awal 

yang positif, namun perlu 

diikuti dengan pelatihan berkala 

untuk menghadapi tantangan 

pariwisata modern. Di sisi lain, 

sarana dan prasarana desa juga 

telah mulai dibangun, namun 

masih memerlukan dukungan 

lebih dari pemerintah daerah, 

khususnya dalam hal 

aksesibilitas dan fasilitas 

pendukung lainnya. SK Kepala 

Desa dan kebijakan lokal telah 

menjadi pijakan awal dalam 

pengembangan infrastruktur, 

meskipun pelaksanaannya perlu 

ditingkatkan agar tidak sekadar 

simbolis. Sementara itu, 

meskipun kebijakan makro 

sudah mendukung, pada tingkat 

desa masih diperlukan 

penguatan regulasi melalui 

penyusunan Peraturan Desa 

(Perdes) agar pelaksanaan 

program memiliki dasar hukum 

yang jelas dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, sinergi antara 

regulasi provinsi dan kebijakan 



185 

 

Beberapa desa juga telah menata 

pusat oleh-oleh dan spot foto 

sebagai bagian dari pengembangan 

atraksi wisata. Namun, akses 

menuju lokasi wisata masih 

menjadi tantangan, terutama jalan 

desa yang belum diaspal atau 

rusak akibat cuaca. Informan 

menyebutkan bahwa sarana 

budaya seperti alat kesenian, 

kostum tradisional, dan 

perlengkapan atraksi juga masih 

sangat terbatas dan belum 

sepenuhnya didukung oleh 

anggaran desa. 

3. Wawancara dengan informan 

menunjukkan bahwa kebijakan 

yang mendukung pelaksanaan 

program sudah tersedia dalam 

bentuk petunjuk teknis dari Dinas 

Pariwisata dan beberapa SK dari 

Kepala Desa. Beberapa desa telah 

memiliki SK Pembentukan Desa 

Wisata, SK Pokdarwis, serta 

dokumen rencana kerja tahunan 

(RKT) desa yang memasukkan 

pengembangan wisata sebagai 

program prioritas. Namun, 

sebagian besar desa belum 

memiliki Peraturan Desa (Perdes) 

khusus yang mengatur pariwisata, 

sehingga pelaksanaan program 

masih berjalan dengan landasan 

administratif yang belum kuat. 

menetapkan lokasi wisata dan 

sarana pendukung sebagai bagian 

dari struktur pengembangan 

desa. SK tersebut mencakup 

pembentukan tim pengelola 

sarana dan pengalokasian 

sebagian Dana Desa untuk 

pembangunan fasilitas penunjang 

wisata. Keberadaan SK ini 

menjadi instrumen hukum yang 

memungkinkan desa mengelola 

pembangunan fisik secara 

mandiri dan terkoordinasi. 

3. Sesuai dengan Pasal 5 dan 8 

Perda No. 5 Tahun 2022, desa 

wisata harus memiliki 

kelembagaan, perencanaan, dan 

pemasaran terpadu yang 

didukung oleh regulasi lokal. 

Dalam SK Pembentukan Desa 

Wisata yang ditandatangani 

Kepala Desa, tertuang struktur 

organisasi desa wisata, 

pembagian tugas, dan 

perencanaan kegiatan tahunan. 

Dokumen ini juga menjadi syarat 

administratif untuk mengikuti 

Lomba Desa Wisata tingkat 

provinsi. Selain itu, dalam SK 

Kepala Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu Tahun 2024, 

disebutkan bahwa legalitas 

kelembagaan dan kebijakan lokal 

menjadi bagian dari kriteria 

lokal sangat penting untuk 

memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan pengelolaan desa 

wisata. 
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Minimnya regulasi internal 

menyebabkan lemahnya 

koordinasi kelembagaan antara 

pemerintah desa, BUMDes, dan 

Pokdarwis. 

penilaian dalam lomba. 

Process 

1. Pelaksanaan 

Dan Proses 

2. Tahapan-

Tahapan 

Kegiatan 

RTCE, JGP, 

NB, NS, 

KY, ST, 

MG, PR, 

RA, RD, 

AAS, BGA 

1. Berdasarkan wawancara dengan 

informan dari Dinas Pariwisata 

Provinsi Bengkulu dan perwakilan 

desa wisata, diketahui bahwa 

pelaksanaan program Lomba Desa 

Wisata berlangsung melalui 

koordinasi intensif antara dinas, 

pemerintah desa, dan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis). 

Kegiatan berjalan sesuai prosedur, 

dimulai dari sosialisasi, 

pendaftaran, seleksi administrasi, 

hingga kunjungan lapangan oleh 

tim penilai. Proses berjalan cukup 

efektif, meskipun terdapat kendala 

seperti akses menuju lokasi wisata 

dan minimnya fasilitas budaya. 

Masyarakat mulai menunjukkan 

keterlibatan aktif, terutama dalam 

menjaga kebersihan, mengadakan 

pertunjukan budaya, dan 

menyambut kunjungan juri. 

2. Wawancara dengan informan 

menyebutkan bahwa tahapan 

kegiatan dimulai dari sosialisasi 

program ke desa-desa calon 

peserta, dilanjutkan dengan proses 

seleksi administrasi seperti 

kelengkapan profil desa, dokumen 

1. Dokumen Peraturan Daerah 

Kabupaten Kepahiang Nomor 5 

Tahun 2022 tentang Desa Wisata 

menyebutkan bahwa pelaksanaan 

desa wisata harus dilakukan 

secara partisipatif dan 

berkelanjutan (Pasal 2 & 3). 

Selain itu, Pasal 26 menjelaskan 

bahwa pemerintah daerah 

berkewajiban memberikan 

dukungan dalam bentuk 

pelatihan SDM, promosi, dan 

pembangunan infrastruktur. 

Dalam SK Pembentukan 

Pokdarwis dan SK Kepala Desa 

yang ditelaah dari masing-

masing desa peserta lomba, 

tercantum pelibatan struktur 

kelembagaan lokal dalam 

pelaksanaan lomba, termasuk 

peran aktif Pokdarwis dalam 

setiap tahapan kegiatan. 

2. Sesuai Pasal 8 dan 32 dalam 

Perda No. 5 Tahun 2022, 

pelaksanaan kegiatan desa wisata 

mencakup kegiatan promosi, 

pelatihan, dan fasilitasi 

partisipasi masyarakat. Dokumen 

pendukung seperti Petunjuk 

Pelaksanaan program Lomba 

Desa Wisata menunjukkan 

keterpaduan antara rencana dan 

implementasi dengan dukungan 

aktif masyarakat serta peran 

kelembagaan lokal seperti 

Pokdarwis dan pemerintah desa 

yang diperkuat oleh SK resmi. 

Proses pelaksanaan berlangsung 

terstruktur, mulai dari persiapan 

hingga penilaian akhir, dengan 

keterlibatan berbagai pihak 

dalam menyiapkan atraksi dan 

fasilitas pendukung. Meskipun 

masih terdapat hambatan seperti 

infrastruktur dan aksesibilitas, 

keseluruhan pelaksanaan 

mencerminkan sinergi 

pelaksana dengan kebijakan 

Perda No. 5 Tahun 2022 yang 

menekankan prinsip 

kebersamaan, kelestarian, dan 

keberlanjutan berbasis 

partisipasi komunitas. 
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pendukung, dan keberadaan 

kelembagaan seperti Pokdarwis. 

Desa kemudian melakukan 

presentasi potensi wisata di 

hadapan tim juri provinsi, dan 

selanjutnya dilakukan kunjungan 

lapangan untuk verifikasi 

langsung. Penilaian dilakukan 

berdasarkan indikator kelayakan 

seperti kesiapan sarana wisata, 

daya tarik budaya, keberlanjutan 

program, serta keterlibatan 

masyarakat. 

Teknis Pelaksanaan Lomba, SK 

Penetapan Desa Peserta, dan 

laporan hasil penilaian 

menunjukkan bahwa tahapan 

lomba dilakukan secara 

sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Tahapan ini dirancang untuk 

mengukur kesiapan desa dari sisi 

administratif, teknis, dan sosial-

budaya. 

 

Product 

1. Penyelesaian 

Dan 

Pencapaian 

2. Hasil Akhir 

RTCE, JGP, 

NB, NS, 

KY, ST, 

MG, PR, 

RA, RD, 

AAS, BGA 

1. Hasil wawancara dengan informan 

dari Dinas Pariwisata dan 

perangkat desa menunjukkan 

bahwa program Lomba Desa 

Wisata telah diselesaikan sesuai 

dengan tahapan yang 

direncanakan. Desa peserta lomba 

telah melalui proses seleksi 

administrasi, presentasi potensi 

wisata, dan kunjungan lapangan. 

Sebanyak sepuluh desa terbaik 

ditetapkan sebagai pemenang, dan 

lima di antaranya memperoleh 

penghargaan berupa uang 

pembinaan dan trofi. Namun 

demikian, tidak semua desa 

berhasil memenuhi seluruh 

indikator penilaian, terutama 

dalam hal kesiapan infrastruktur, 

promosi digital, dan pelibatan 

UMKM. Sebagian informan 

1. Berdasarkan dokumen hasil 

evaluasi dari Dinas Pariwisata 

Provinsi Bengkulu dan laporan 

kegiatan lomba, disebutkan 

bahwa program telah 

menyelesaikan seluruh tahapan 

dengan penetapan desa 

pemenang melalui SK Kepala 

Dinas. Terdapat laporan 

pertanggungjawaban dari desa 

penerima dana pembinaan 

sebagai bentuk monitoring. 

Dalam Peraturan Daerah 

Kabupaten Kepahiang Nomor 5 

Tahun 2022 Pasal 26, pemerintah 

daerah memiliki kewajiban 

memfasilitasi pelaksanaan dan 

keberlanjutan desa wisata 

melalui pelatihan, promosi, dan 

dukungan pembiayaan. Namun, 

dalam pelaksanaannya, fasilitasi 

Program Lomba Desa Wisata 

telah dilaksanakan sesuai 

prosedur dan ditandai dengan 

terbitnya SK pemenang serta 

pemberian penghargaan, yang 

menunjukkan tercapainya 

capaian administratif. Namun, 

secara substansi, masih terdapat 

tantangan dalam mewujudkan 

kualitas desa wisata yang 

merata. Keberhasilan teknis 

belum sepenuhnya 

mencerminkan pencapaian 

dampak program secara 

menyeluruh, karena terdapat 

kesenjangan antara hasil ideal 

dan kondisi nyata di lapangan, 

khususnya terkait relevansi 

penghargaan dan lemahnya 

pembinaan pasca-lomba. Meski 

demikian, program ini 
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menyampaikan bahwa pelaksanaan 

kegiatan telah selesai, tetapi 

terdapat kesenjangan antara 

pelaksanaan teknis dengan dampak 

substantif yang ingin dicapai. 

2. Wawancara dengan informan dari 

desa peserta menyebutkan bahwa 

hasil akhir dari program dirasakan 

positif, terutama dalam hal 

peningkatan branding desa, 

promosi potensi wisata, dan 

peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan. Desa pemenang lomba 

mendapatkan berbagai bentuk 

dukungan, seperti 

penyelenggaraan event pariwisata, 

fasilitasi pengembangan UMKM, 

serta akses terhadap pemanfaatan 

dana desa untuk mendukung sektor 

pariwisata. Beberapa informan 

menilai bahwa program ini telah 

memotivasi desa untuk lebih aktif 

mengembangkan potensi wisata. 

Namun, beberapa juga mencatat 

bahwa hadiah atau reward yang 

diberikan belum sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan desa, dan 

tindak lanjut dari pemerintah 

pasca-lomba masih dinilai minim. 

tersebut belum sepenuhnya 

merata di seluruh desa peserta. 

2. Wawancara dengan informan 

dari desa peserta menyebutkan 

bahwa hasil akhir dari program 

dirasakan positif, terutama dalam 

hal peningkatan branding desa, 

promosi potensi wisata, dan 

peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan. Desa pemenang 

lomba mendapatkan berbagai 

bentuk dukungan, seperti 

penyelenggaraan event 

pariwisata, fasilitasi 

pengembangan UMKM, serta 

akses terhadap pemanfaatan dana 

desa untuk mendukung sektor 

pariwisata. Beberapa informan 

menilai bahwa program ini telah 

memotivasi desa untuk lebih 

aktif mengembangkan potensi 

wisata. Namun, beberapa juga 

mencatat bahwa hadiah atau 

reward yang diberikan belum 

sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan desa, dan tindak lanjut 

dari pemerintah pasca-lomba 

masih dinilai minim. 

memberikan dampak positif 

berupa peningkatan kunjungan 

wisatawan, penguatan branding, 

pemberdayaan UMKM, serta 

meningkatnya motivasi 

masyarakat dan pemerintah desa 

dalam pembangunan pariwisata. 

Oleh karena itu, keberhasilan 

program seharusnya tidak hanya 

diukur dari penyelesaian 

tahapan, tetapi juga dari 

pencapaian dampak jangka 

panjang yang konsisten dengan 

tujuan pengembangan 

pariwisata berbasis desa melalui 

evaluasi berkelanjutan dan 

pendekatan partisipatif 

 

 

 


